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	Abstract
Decreased employment opportunities can increase the number of unemployed, especially among students who have just graduated. If unemployment increases, then the social problems in Indonesia will also increase. Therefore, it is recommended for students to become entrepreneurs. With entrepreneurship, we can open job vacancies and reduce the unemployment rate in Indonesia. In this article we will discuss the Effectiveness of Caring Economics Insertion in Entrepreneurship Learning in Growing Sociopreneurial Interest at PGRI Wiranegara University using quasi-experimental or quasi-experimental methods. The subjects used were economic education students at PGRI Wiranagara University who took entrepreneurship courses and the object was to use students' business interests. The results obtained are that students' interest in entrepreneurship can be developed based on the caring economy through entrepreneurship education. Students feel very helpful because they can explore their potential and inspire entrepreneurship.
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	Abstract
Lapangan kerja yang menurun, dapat meningkatkan jumlah pengangguran terutama pada mahasiswa yang baru lulus. Jika pengangguran meningkat, maka masalah sosial yang ada di Indonesia juga semakin meningkat. Maka dari itu, disarankan kepada para mahasiwa untuk memiliki jika berwirausaha. Dengan adanya berwirausaha, kita dapat membuka lowongan pekerjaan dan dapat mengurangi tingkat penggangguran di Indonesia. Dalam artikel ini akan membahas tentang Efektivitas Insersi Caring Economics Pada Pembelajaran Kewirausahaan Dalam Menumbuhkan Minat Sociopreneur Di Universitas PGRI Wiranegara dengan menggunakan metode eksperimen semu atau quasi eksperimen. Subjek yang digunakan yaitu mahasiswa pendidikan ekonomi Universitas PGRI Wiranagara yang mengukuti mata kuliah kewirausahaan dan objek menggunakan minat usaha mahasiswa. Hasil yang didapat yaitu minat berwirausaha siswa dapat dikembangkan berdasarkan ekonomi peduli melalui pendidikan kewirausahaan. Mahasiswa merasa sangat terbantu karena dapat menggali potensi dirinya dan menginspirasi kewirausahaan.
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PENDAHULUAN
Pengangguran di kalangan lulusan universitas telah menjadi kekhawatiran sejak lama. Secara umum, angkatan kerja muda mengharapkan pelayanan publik atau swasta yang menjanjikan setelah menyelesaikan pendidikannya. Hal ini disebabkan oleh pola pikir praktis yang kuat, yang menyatakan bahwa tujuan bersekolah adalah untuk memfasilitasi lapangan kerja.
Menurut Badan Pusat Statistik (BPS),  pengangguran terbuka di Indonesia sebenarnya mengalami penurunan selama 10 tahun terakhir  dari 7.244.905 orang pada tahun 2014  menjadi 7.104.424 orang pada tahun 2019. Meski  angka pengangguran mengalami penurunan, ini merupakan pencapaian positif, namun pengangguran masih terus melanda Indonesia. Apalagi jika melihat angka pengangguran sarjana pada tahun 2019 yang mencapai 746.354 orang atau  10,78 persen dari  angka pengangguran terbuka  Indonesia.
Salah satu cara untuk mengurangi tingginya angka pengangguran  di kalangan masyarakat terpelajar adalah dengan meningkatkan minat berwirausaha sedini mungkin. Minat berwirausaha ini dapat ditingkatkan melalui  pendidikan kewirausahaan. Pendidikan kewirausahaan hendaknya dirancang terutama untuk memfasilitasi pendidikan kewirausahaan pada usia muda.
Konsep kewirausahaan seringkali dicampurkan dengan pengertian berwirausaha (enterpreneur) dan wirausahawan (enterpreneur). Kewirausahaan adalah semangat kewirausahaan yang dirancang untuk menghubungkan pengetahuan dengan peluang pasar (Robert D. Hisrich & Shepherd, 2004). Kewirausahaan adalah seni yang bisa dipelajari dan dikembangkan (Fayolle, 2007). Entrepreneurship merupakan jiwa .kewirausahaan yang dibangun untuk menjembatani antara ilmu dengan kemampuan pasar. Entrepreneurial merupakan kegiatan dalam menjalankan usaha atau berwirausaha (Bintara, 2006). Berdasarkan penejelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kewirausahaan lebih merujuk pada jiwa, wirausa merujuk pada orangnya.
Untuk mewujudkan kewirausahaan pada mahasiswa, perlu adanya minat terlebih dahulu lalu mengikuti pendidikan kewrausahaan. Minat dan kemampuan wirausaha sesuatu yang bisa diajarkan dari seorang wirausaha bisa ibentuk melalui jalur pendidikan dan latihan. Pendidikan Kewirausahaan adala dua dekade terakhir telah mengalami pertumbuhan yang signifikan di sebagain besar negara industry (Matlay, 2008). Minat kewirausahaan berkaitan dengan kesiapan seseorang untuk mewujudkan perilaku wirausaha, melakukan kegiatan wirausaha, menjadi  wirausaha, atau mendirikan perusahaan baru (McStay, 2008).
Terdapat empat jenis program pendidikan kewirausahaan. Pertama, “Entrepreneurial Awareness Education”, bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan tentang kewirausahaan dan untuk mempengaruhi sikap yang mungkin mempengaruhi niat. Kedua sebagai “Education for Start-Up” yang ditujukan pada orang-orang yang pada umumnya sudah memiliki ide kewirausahaan dan perlu memecahkan pertanyaan praktis bagaimana menjadi seorang entrepreneur. Ketiga, “Education for Entrepreneurial Dynamism”, berfokus pada orang-orang yang sudah menjadi wirausahawan dan ingin mempromosikan perilaku dinamis setelah fase start-up. Keempat “Continuing Education for Entrepreneurs” menggambarkan program pembelajaran se-umur hidup dan berfokus pada entrepreneur yang sudah berpengalaman (Liñán, 2004). 
Selama ini paham neo liberal lebih dominan mewarnai wajah perekonomian dunia dalam membentuk perilaku manusia sebagai homo economicus. Sebagai sebuah tawaran gagasan alternatif pengelolaan ekonomi dalam masyarakat, akhir-akhir ini berkembang pemikiran tentang caring economics. Caring economics sebagai ilmu atau sistem ekonomi yang terkait dengan pentingnya caring (Witjaksono, 2016). Sistem dan aksi ekonomi baru yang ditawarkan adalah yang berbasis “homo economicus as fundamentally pro-social being”. Manusia ekonomi tetap menjadi watak dasar, namun orientasi tujuan akhirnya diarahkan untuk mencapai kemakmuran masyarakat dan lingkungannya (social well-being and environment prosperity).
Konsep caring economics juga datang dari (Osch, 2013) yang memaparkan bahwa caring economics lebih fokus pada isi, bentuk, organisasi, lembaga, atau kebijakan ekonomi yang menggeser paradigma ekonomi neo-liberal menjadi “caring for human being”. Konsep dasar yang ditawarkan adalah menggeser paradigma berpikir ekonomi dari “homo economicus” menuju “caring for human being”. Menurut pandangan ini, pendekatan dalam berpikir dan bertindak ekonomi diubah dari “menghimpun kekayaan untuk diri sendiri” menjadi “memakmurkan semua orang dan menjaga kelangsungan hidup di planet ini”.
Sementara itu fenomena yang terjadi di lapangan adalah masih rendahnya minat menjadi seorang wirausaha di kalangan mahasiswa. Berdasarkan survey pendahuluan yang dilakukan terhadap 36 mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Sanata Dharma, hanya sebesar 8 persen yang memiliki minat berwirausaha kategori tinggi, sebesar 47 persen memiliki minat berwirausaha sedang, dan pada kategori minat berwirausaha yang rendah sebesar 45 persen. Beberapa alasan dominan yang muncul terkait rendahnya minat berwirausaha ini antara lain tidak adanya kepastian akan meraih kesuksesan, adanya risiko kegagalan yang tinggi, dan penghasilan tidak menentu.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut di atas, perlu diterapkan model pembelajaran pendidikan kewirausahaan berbasis proyek yang dapat meningkatkan minat berwirausaha siswa. Pembelajaran berbasis proyek adalah model yang mengatur pembelajaran dalam suatu proyek. Proyek adalah tugas kompleks berdasarkan pertanyaan atau masalah kompleks di mana siswa terlibat dalam  perencanaan, pemecahan masalah, pengambilan keputusan, atau kegiatan penelitian. memungkinkan siswa  untuk bekerja secara relatif mandiri dalam  waktu yang lama; dan berpuncak pada penciptaan produk  atau demo nyata.

METODE
Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu atau kuasi eksperimen. Jenis penelitian ini menggunakan seluruh subjek dalam kelompok penelitian perlakuan, bukan subjek yang dipilih secara acak. Penelitian ini dilakukan pada satu kelompok siswa (kelompok eksperimen) tanpa kelompok pembanding (kelompok kontrol). Desain penelitian ini dipilih untuk meningkatkan minat berwirausaha siswa sebelum dan sesudah perlakuan.
Penelitian ini melibatkan 32 mahasiswa pendidikan ekonomi Universitas PGRI Wiranagara yang mengikuti mata kuliah kewirausahaan. Sedangkan yang menjadi objek penelitiannya adalah minat berwirausaha mahasiswa. Informasi kepentingan bisnis dikumpulkan melalui kuesioner. Kuesioner terdiri dari 20 pertanyaan tentang kewirausahaan.
Pada tahap awal pembelajaran pada pembelajaran eksperimen, dosen membuat rencana terkait skenario pembelajaran proyek. Perangkat pendidikan yang akan disusun adalah kurikulum, satuan perkuliahan, bahan pelajaran, tugas mahasiswa dan daftar kegiatan mahasiswa. Penyusunan instrumen ini didahului dengan observasi terhadap situasi siswa yang dijadikan subjek penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: (i) observasi, yaitu berupa pengamatan secara rinci dan pencatatan setiap peristiwa. (ii) Dokumen pemeriksaan catatan fakultas, seperti catatan sikap siswa, nilai ujian, partisipasi kelas, kegiatan kelas, dan banyak lagi. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah minat mahasiswa untuk berwirausaha meningkat jika telah menyelesaikan mata kuliah kewirausahaan berbasis ekonomi cermat (Darmawan, 2021).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
penelitian kuasi eksperimen diawali dengan kegiatan perencanaan proses pembelajaran yang menerapkan Project Based Learning. Minat berwirausaha mahasiswa menunjukkan bahwa memiliki nilai rata-rata 24,0625 dari 32 siswa saat pre tes. Namun, setelah melakukan post test, rata-rata pemahaman meningkat menjadi 37,8125.

Tabel 1. Hasil pre test dan post tes 32 mahasiswa
	Group Statistics

	
	Test
	N
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Hasil Test
	Pre Test
	32
	24,0625
	11,67003
	2,06299

	
	Post Test
	32
	37,8125
	11,84153
	2,09331



Berdasarkan analisis deksriptif pada tabel 1, sebelum perlakuan, mayoritas mahasiswa memiliki minat berwirausaha yang rendah dengan menunjukkan 2,06299 dan pada saat telah melakukan post test mengalami peningkatan yaitu 2,09331 dengan selisih yang awal yaitu 0,03032. maka hasil observasi yang dilakukan sebelum dan sesudah proses pembelajaran dapat dikatakan meningkat.
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Darmawan, 2021) mendapatkan hasil bahwa persentasi minat mahasiswa dalam berwirausaha mengalami peningkatan setelah melakukan proses pembelajaran. Persentasi peningkatan ada pada angka 56% dari 30%, serta 30% dari 10%. Proses pembelajaran kewirausahaan memang didesain khusus untuk memfasilitasi pada penduduk usia muda untuk mengembangkan potensi dalam berwirausaha. Pengembangan pembelajaran kewirausahaan terbukti dapat meningkatkan minat berwirasuaha mahasiswa. Para mahasiswa terasa terbantu untuk dapat menemukan potensi didrinya sekaligus menggugah semngat untuk menekuni bidang wirausaha khususnya wirausaha sosial.
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Dalam proses pembelajaran yang menerapkan project based learning, mahasiswa menjalankan beberapa kegiatan secara berkelompok. Kegiatan dimulai dengan melakukan observasi pada lingkungan sekitar, seperti di rumah atau pun kampus untuk mengamati kegiatan bisnis di sekitar dan dapat menemukan permasalahan-permasalahan sosial, ekonomi, dan pendidikan. Untuk mengetahui dan memecahkan masalah yang ada, mahasiswa diminta untuk melakukan wawancara kepada stakeholder yang bersangkutan. Selah itu, mahasiswa diminta untuk mmebuat laporan tertulis hasil observasi dan wawancara, serta mempresentasikannya di depan kelas.
Dari penjelasan kegiatan di atas, maka hal yang dilakukan itu akan berdampak positif kepada mahasiswa, seperti mereka memiliki keiinginan untuk berwirausaha dan membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat yang belum memiliki pekerjaan. Dari kegiatan itu, maka mahasiswa akan mengurangi tingkat pengangguran khusus nya di kota dan menjadi pimpinan yang dapat mengayomi anggotanya, karena sudah memahami permasalahan bisnis yang ada di lingkungan sekitar.
[bookmark: _GoBack]Dilihat dar penelitian di atas, ternyata tidak hanya minat yang menjadi titik penting dalam berpelilaku berwirausaha, hal lainnya yaitu pendidikan karakter. Menurut penelitian (Endang Mulyani & Susilowati, 2021) yaitu terdapat tujuh temuan terkait efektivitas model evaluasi pendidikan karakter pada rumpun pembelajaran ekonomi, yaitu pertama, terdapat perbedaan kemandirian mahasiswa sebelum dan sesudah diterapkannnya evaluasi pendidikan karakter. Kedua, adanya perbedaan sikap kreatif mahasiswa sebelum dan sesudah diterapkannya evaluasi pendidikan karakter. Temuan ketiga, adanya perbedaan sikap inovatif mahasiswa sebelum dan sesudah diterapkannya evaluasi pendidikan karakter. Temuan keempat, adanya perbedaan sikap pantang menyerah mahasiswa sebelum dan sesudah diterapkannya evaluasi pendidikan karakter. Temuan kelima, adanya perbedaan sikap keberanian mahasiswa sebelum dan sesudah diterapkannya evaluasi pendidikan karakter. Temuan, keenam adanya perbedaan sikap efisien mahasiswa sebelum dan sesudah diterapkannya evaluasi pendidikan karakter. Temuan, ketujuh adanya perbedaan karakter mahasiswa sebelum dan sesudah diterapkannya evaluasi pendidikan karakter

KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa minat berwirausaha siswa dapat dikembangkan berdasarkan ekonomi peduli melalui pendidikan kewirausahaan. Mahasiswa merasa sangat terbantu karena dapat menggali potensi dirinya dan menginspirasi kewirausahaan. Proses pembelajaran yang dilaksanakan dengan mengintegrasikan aspek ekonomi peduli ke dalam skenario pembelajaran dapat menumbuhkan rasa peduli terhadap sesama dan lingkungan dalam semangat gotong royong dan gotong royong.
Beberapa temuan utama penelitian ini terkait dengan pengembangan minat berwirausaha mahasiswa adalah sebagai berikut: mahasiswa mempunyai kesadaran untuk mewujudkan kewirausahaan dalam dirinya, mempunyai keyakinan  yang kuat dalam memulai suatu usaha, dan mempunyai motivasi yang kuat untuk memulai berwirausaha. bisnis di bidang ini. kewirausahaan sosial dengan keluarga dan teman. 
 Peneliti selanjutnya juga dapat menerapkan model pembelajaran yang berbeda dalam bidang mediasi pendidikan kewirausahaan berbasis ekonomi lainnya, seperti ide dan peluang bisnis, studi kelayakan bisnis, desain produk, perencanaan pemasaran, dan lain-lain. Dengan demikian, mempelajari kewirausahaan pada tingkat lanjutan memperkaya pembelajaran  berbasis sains dan semakin meningkatkan minat siswa.
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